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ABSTRAK 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui terkait rasionalitas para pedagang 

lansia dalam perspektif tindakan sosial Karl Marx. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah berlandaskan pada teori 

pemahaman atau Verstehen Theory dimana pendekatan ini menekankan pada tindakan sosial yang 

ada pada masyarakat. Peneliti menggunakan teknik wawancara kepada 10 pedagang lansia dimana para 

informan memiliki karakteristik usai lebih dari 60 tahun yang masih berdagang. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Pertama, rasionalitas instrumental dimana fenomena pedagang lansia di pasar 

Kebonagung dapat dikatakan bahwa rasionalitas yang dipilih oleh mereka menekankan pada 

orientasi nilai dimana didalamnya terdapat prospek yang menjadi tujuan. Prospek tersebut adalah 

keuntungan finansial yang dapat membantu mereka hidup di masa tua. Kedua, rasionalitas 

berorientasi nilai dimana pertimbangan dalam melakukan kegiatan perdagangan menekankan pada 

kesehatan, jarak tempuh rumah dan pasar. Namun, pertimbangan tersebut dapat dikesampingkan 

karena ada tujuan finansial yang lebih rasional yang dapat membentuk keputusan mereka untuk 

tepat berjualan di masa tua. Kontribusi keilmuan dalam artikel ini menekankan pada dialog 

tindakan sosial yang menekankan pada pilihan rasional dengan pertimbangan finansial.  

Kata Kunci : Rasionalitas, Pedangang, Lansia, Karl Marx, Tindakan Sosial  

 

ABSTRACT 

 

The objective to be achieved in this study is to find out about the rationality of elderly traders in the 

perspective of Karl Marx's social action. The method used in this study is qualitative. The approach taken 

in this study is based on the theory of understanding or Verstehen Theory where this approach emphasizes 

social action in society. The researcher used an interview technique with 10 elderly traders where the 

informants had characteristics of being over 60 years old who were still trading. The results of this study 

indicate that First, instrumental rationality where the phenomenon of elderly traders in the Kebonagung 

market can be said that the rationality chosen by them emphasizes value orientation where there are 

prospects that are the goals. The prospect is financial gain that can help them live in old age. Second, value-

oriented rationality where considerations in carrying out trading activities emphasize health, distance from 

home and market. However, these considerations can be set aside because there are more rational financial 

goals that can shape their decisions to sell properly in old age. The scientific contribution in this article 

emphasizes the dialogue of social action that emphasizes rational choices with financial considerations.  
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PENDAHULUAN 

Permasalahan krusial pada lansia 

menekankan pada kesehatan dimana hal ini 

dipengaruhi oleh usia yang menjadikan kondisi 

kesehatan mereka menurun. Hal ini tentu 

memberikan pengaruh atas produktifitas mereka 

dalam bekerja. Ketika mereka muda akan sangat 

menyesuaikan diri untuk bekerja karena tenaga 

yang mereka miliki serta kondisi kesehatan yang 

masih baik (Lee et al., 2020). Namun, ketika 

mereka mulai menginjak usia senja akan sangat 

sulit memiliki produktifitas sehingga berbagai 

bentuk pekerjaan yang dilakukan tidak akan bisa 

semaksimal ketika mereka masih muda.  
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Permasalahan produktifitas semakin 

menjadi persoalan serius ketika dihadapkan pada 

kondisi ekonomi yang cukup rendah (McGuire, 

2021). Hal ini menekankan pada ketidakmampuan 

anak untuk menompang kehidupan orangtua 

sehingga para lansia dipaksa untuk tetap bekerja 

sebagai solusi alternatif agar mereka tetap mampu 

memenuhi kebutuhan hidup di masa tua (Tran, D., 

& Hinton, 2021).  

Pilihan ini menjadi suatu problematik bagi 

para lansia mengingat mereka dihadapkan pada 

kesehatan yang sudah tidak produktif lagi serta 

jarak tempuh yang cukup jauh sehingga akan 

berdampak pada ketidakberdayaan mereka dalam 

mengontrol kondisi tubuh. Namun, permasalahan 

ini mampu dikesampingkan dengan pertimbangan 

finansial. 

Rasionalitas yang dibentuk oleh para 

lansia mencerminkan pandangan karl marx yang 

menekankan adanya interaksi yang dibangun oleh 

individu untuk mengolah dan mendapatkan 

sumberdaya dalam pemenuhan kebutuhan sehari-

hari. Mekanisme ini menekankan adanya 

kepentingan yang ditekankan agar masyarakat 

mampu menciptakan ketahanan pangan (Umanailo 

et al., 2021). Berlandaskan pada hal tersebut secara 

jelas tergambar bahwa para lansia telah mencapai 

pada tahap truktur sosial yang bermotif 

kepemilikan ekonomi yang dapat menentukan 

tindakan sosial yang mereka pilih.  

Selain itu, rasionalitas para pedagang 

lansia juga memberikan gambaran atas kesehatan 

yang tidak terjaga karena penurunan produktifitas 

menjadi suatu bentuk perlawanan atas kemiskinan 

yang mereka hadapai di masa tua mengingat 

mereka tidak dapat dicukupi secara kebutuhan oleh 

anak mereka yang memang semua beraa pada taraf 

kemiskinan. Dengan demikian mereka memilih 

untuk bertahan demi kelangsungan hidup mereka.  

Beberapa ilmuan telah memberikan 

perhatian kepada para lansia yang masih 

melakukan usaha produktif. Pertama, penelitian 

Septarianti yang memberikan fokus pada usaha 

perempuan lanjut usia (Septarianti et al., 2019). 

Kontribusi keilmuan artikel ini menekankan pada 

berbagai alasan yang melatarbelakangi para lansia 

melakukan usaha produktif adalah finansial, 

mengisiwaktu luang dan tradisi. Kedua, penelitian 

Muhfira yang memberikan fokus pada sosial 

ekonomi petugas parkir wanita lansia (Muhfira, 

2020). Kontribusi keilmuan artikel ini adalah 

pertimbangan finansial yang menjadi acuan utama 

bagi para lansia yang melakukan kegiatan ekonomi 

yang tidak sesuai dengan kultur yang ada di daerah 

mereka. Ketiga, penelitian Nuroini yang 

memberikan fokus pada pedagang lansia di 

Yogyakarta (Susilowati et al., 2022). Kontribusi 

keilmuan artikel ini adalah komunitas ketimbang 

ngemis berhasil membentuk program yang 

memberikan motivasi lansia untuk tetap bertahan 

hidup 

 Berbagai penelitian yang telah 

dikemukakan menjadi pijakan peneliti dalam 

menentukan gap akademik dalam penelitian ini. 

Sehingga peneliti memberikan fokus pada 

rasionalitas pedagang lansia di Pasar Kebonagung.  

 

METODE 

Metode yang dipilih dalam menyelesaikan 

permasalahan ini adalah kualitatif. Pendekatan 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

berlandaskan pada teori pemahaman atau 

Verstehen Theory dimana pendekatan ini 

menekankan pada tindakan sosial yang ada 

pada masyarakat. Peneliti menggunakan teknik 

wawancara kepada 10 pedagang lansia dimana 

para informan memiliki karakteristik usai lebih 

dari 60 tahun yang masih berdagang. Setelah 

mendapatkan berbagai informasi, peneliti 

melakukan proses analisis data dengan melakukan 

reduksi data dimana peneliti menyaring beberapa 

data yang dapat dikatakan relevan untuk menjawab 

permasalahan ini sehingga data yang tidak sesuai 

tidak lagi dipergunakan agar tidak memperluas 

informasi yang didapatkan, penyajian data 

menekankan pada beberapa data yang telah 

melewati tahap reduksi kemudian disajikan sesuai 

dengan masalah yang ada dalam penelitian ini dan 

penarikan kesimpulan dimana setelah peneliti 

memaparkan data yang ada maka secara garis besar 

peneliti menarik sebuah kesimpulan yang sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rasionalitas Max Weber Pedagang Lansia 

Max Weber menjadi salah satu tokoh 

yang mencetuskan teori tindakan sosial 

dimana didalamnya memiliki orientasi pada 

motif pelaku. Dalam teori tindakan sosial ini 

membedakan tindakan sosial dengan perilaku 

manusia ketika bertindak akan memberikan 

arti yang subjektif yang beroriantasi pada 

tujuan dan harapan. Weber menyatakan bahwa 
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tindakan merupakan suatu makna subjektif 

kepada perilaku yang terbuka dan tertutup 

yang bersifat subjektif mempertimbangkan 

perilaku orang lain. Hal tersebut memang 

diorientasikan pada tindakan dan perilaku. 

Max Weber mempunyai empat jenis perilaku 

tindakan sosial, pertama tindakan tradisional, 

tindakan berorientasi nilai, tindakan 

berorientasi tujuan, dan tindakan afektif. Pada 

mekanisme ini Weber memberikan klasifikasi 

pada empat kelompok dimana dapat dijelaskan 

sebagai berikut :  

Rasionalitas Instrumental 

 Pemikiran Weber terkait dengan 

rasionalitas instrumental menekankan pada 

tindakan dimana didalamnya terdapat suatu 

pertimbangan atas pilihan bawah sadar dalam 

menjalankan hubungan sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan (Adnan et al., 2023).  

 Pada mekanisme ini yang 

menekankan pada rasionalitas instrumental 

pada pedagang lansia di Pasar Kebonagung 

adalah mereka memilih untuk tetap berjuang 

dan berdagang demi memenuhi kebutuhan 

hidup mereka.  Hal ini diperkuat dengan hasil 

wawancara kepada lansia yang menyatakan 

bahwa : 

 “kalau untuk jualan itu jelas untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari soalnya semakin tua nggak ada 

yang mencukupi jadi harus tetap 

kerja” 

 Berlandaskan pada hasil wawancara 

yang telah dikemukakan dapat dikatakan 

bahwa rasionalitas instrumental yang 

dibangun oleh para lansia menekankan pada 

kemampuan yang menjadi suatu keharusan 

dimana mereka harus tetap melakukan 

kegiatan perdagangan sekalipun usia mereka 

sudah tua.  

 Di antara norma-norma substantif 

penalaran praktis, norma-norma rasionalitas 

instrumental tampak paling tidak kontroversial 

(Delanty & Harris, 2021). Rasionalitas 

instrumental, dalam bentuknya yang paling 

mendasar, memerintahkan agen untuk 

mengambil cara-cara yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan mereka. Di era modern, 

bentuk rasionalitas ini secara luas dipandang 

sebagai satu-satunya norma penalaran praktis 

yang tidak bermasalah (Williams, 2024). 

Prinsip instrumental tidak membuat asumsi 

tentang prospek untuk meneliti tujuan-tujuan 

orang secara rasional. Kritik rasional semacam 

ini tampaknya mengandaikan bahwa ada nilai-

nilai objektif, standar untuk penilaian tujuan-

tujuan yang independen dari fakta-fakta 

psikologis tentang apa yang kebetulan menjadi 

motivasi orang untuk dikejar. 

 Mekanisme perdagangan yang 

dialami oleh para lansia merepresentasikan 

adanya tujuan yang ingin dicapai secara 

rasional. Hal ini menekankan pada alasan-

alasan yang menjadi pengaut dengan landasan 

kritis bahwa mereka membutuhkan uang 

sebagai imbalan dalam melaksanakan 

perdagangan. Hal ini disebabkan karena 

mereka berasal dari keluarga dengan anak 

yang tidak mampu mencukupi kebutuhan diri 

mereka di usia renta.  

 Sehubungan dengan hal tersebut hasil 

wawancara dengan salah satu pedagang lansia 

menyatakan bahwa : 

“kalau misal gak kerja terus saya 

bagaimana, anak-anak saya nggak 

ada yang bisa kasih saya uang 

sedangkan semakin tua saya lebih 

butuh uang dan tidak ada yang 

mencarikan” 

 Berlandaskan pada wawancara yang 

telah dikemukakan dapat ditarik benang merah 

bahwa lansia secara terpaksa melakukan 

berbagai cara untuk mendapatkan uang 

dimana salah satu yang dapat mereka lakukan 

adalah dengan tetap berdagang. Mereka secara 

sadar melakukan berbagai upaya secara 

rasional agar mereka mampu menjalankan 

kehidupan mereka tanpa memberikan beban 

kepada anak mereka yang memang tidak 

mampu.  

 Namun, penting untuk diingat bahwa 

rasionalitas instrumental itu sendiri 
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merupakan ekspresi dari komitmen normatif 

objektif. Prinsip instrumental memberi tahu 

kita bahwa kita memiliki alasan untuk 

mengambil sarana yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan kita, jika prinsip tersebut 

valid, maka manusia terbuka terhadap kritik 

rasional sejauh mereka gagal menunjukkan 

konsistensi instrumental semacam ini, terlepas 

dari apakah mereka ingin mematuhi prinsip 

tersebut atau tidak. Jika naturalisme benar-

benar tidak memberikan tempat bagi norma 

atau nilai objektif, mungkin timbul pertanyaan 

bagaimana pengecualian dapat dibuat untuk 

norma instrumental. 

Tindakan Rasionalitas Berorientasi Nilai 

 Pandangan Weber terkait dengan 

tindakan rasional yang berorientasi pada nilai 

menekankan pada perilaku yang didalamnya 

terdapat prospek dari suatu keberhasilan 

(Caetano et al., 2023). Pada mekanisme ini 

menekankan pada tindakan yang telah melalui 

fase pertimbangan lebih dulu sebelum 

dilakukan.  

 Tindakan rasional yang menekankan 

pada orientasi nilai menekankan pada berbagai 

tindakan rasional yang didalamnya berupa 

nilai dasar masyarakat yang memiliki manfaat 

didalamnya.  

 Sehubungan dengan hal tersebut hasil 

wawancara dengan lansia menyatakan bahwa :  

 “kalau dagang jelas pengen dapat 

untung, dapat uang untuk memenuhi 

kebutuhan soalnya ya sudah tidak ada 

yang mencarikan jadi harus tetap 

datang meskipun sudah tua.” 

 Jika ditelaah secara mendalam terkait 

dengan fenomena pedagang lansia di pasar 

Kebonagung dapat dikatakan bahwa 

rasionalitas yang dipilih oleh mereka 

menekankan pada orientasi nilai dimana 

didalamnya terdapat prospek yang menjadi 

tujuan. Prospek tersebut adalah keuntungan 

finansial yang dapat membantu mereka hidup 

di masa tua.   

 Berbagai pertimbangan dalam 

melakukan kegiatan perdagangan menekankan 

pada kesehatan, jarak tempuh rumah dan 

pasar. Namun, pertimbangan tersebut m=dapat 

dikesampingkan karena ada tujuan finansial 

yang lebih rasional yang dapat membentuk 

keputusan mereka untuk tepat berjualan di 

masa tua.  

 Kebanyakan para pedagang lansia 

memang berasal dari daerah yang cukup jauh 

sehingga mereka membutuhkan waktu tempuh 

yang patut untuk dipertimbangkan di masa 

renta mereka. Namun, hal tersebut bukan 

menjadi suatu pertimbangan yang sulit dimana 

mereka secara realistis dapat berfikir atas 

kebutuhan masa tua yang lebih diprioritaskan.  

Tindakan Tradisional 

 Pandangan Weber terkait tindakan 

tradisional menekankan pada tindakan non 

rasional yang mana didalamnya tidak memiliki 

alasan mendasar sehingga menciptakan action 

yang diciptakan oleh suatu individu 

(Hammersley, 2024). Pada mekanisme ini 

pertimbangan suatu individu menjalanskan 

suatu pilihan mengikuti atas tradisi yang telah 

menjadi suatu kebiasaan secara turun-

menurun.  Tindakan tradisional menekankan 

adanya kebiasaan yang mana merujuk pada 

nilai sehingga hal ini dapat diyakini secara 

personal (Fathiha, 2022). 

 Pada mekanisme ini para pedagang 

pasar memang bertindak untuk tetap berjaulan 

dengan pertimbangan tradisi yang telah 

dijalankan secara turun-temurun. Namun, 

pada mekanisme ini usia renta seharusnya 

menjadi suatu pertimbangan untuk 

menentukan pilihan ketika mereka ingin 

berhenti berjualan. Namun, hal ini tidak 

dilakukan dan memilih untuk tetap berjualan 

di usia renta.  



35 
 

Perspektif Tindakan Sosial Karl Marx Dalam Merepresentasikan Rasionalitas Pedagang Lansia Di Pasar Kebonagung Pasuruan 

(Asmawati, Mohammad Rizal Roikhan) 

 Pertimbangan menjadi suatu yang 

penting dalam tindakan rasional. Namun, jika 

menekankan pada rasionalitas tradisional para 

pedagang lansia di pasar kebonagung tidak 

menjalankan usahanya tanpa ada 

pertimbangan. Namun mereka memiliki alasan 

untuk tetap bertindak.  

Tindakan Afeksi 

 Pandangan Weber terkait dengan 

tindakan afeksi menekankan pada adanya 

kelekatan dari emosional yang mana 

didalamnya terdapat suatu perasaan baik itu 

cinta, benci, bahagian maupun kemarahan. 

Pada mekanisme ini reaksi perasaan 

merupakan tindakan spontan pada situasi 

tertentu.  

 Pada mekanisme ini, tindakan rasional 

afeksi tidak mampu merepresentasikan pilihan 

yang dilakukan oleh lansia untuk tetap 

berdagang. Di usia yang renta mereka 

memiliki kesempatan untuk menikmati masa 

tua dengan istirahat. Namun hal ini tidak 

dilakukan mengingat ada tujuan yang harus 

ditempuh dalam pemenuhan kebutuhan hidup.  

KESIMPULAN 

Rasionalitas yang dipilih oleh para lansia 

menekankan pada upaya yang dapat mereka 

lakukan sekalipun mereka berada pada usia yang 

rentan mengingat mereka sudah berada pada usia 

yang tidak produktif. Motif mereka untuk tetap 

berfikir secara rasional dalam melakukan kegiatan 

perdagangan menekankan pada motif finansial 

yang tidak mampu diberikan oleh anak mereka 

mengingat mereka berada pada garis kemiskinan. 

Dengan demikian mereka mampu memberikan 

sumbangsih bagi pemenuhan kebutuhan mereka 

secara individu sekalipun mereka harus 

dihadapkan pada berbagai kendala dimana 

diantaranya adalah usi, kesejatan dan jarak tempuh 

yang sangat jauh. Berbagai permasalahan tersebut 

mampu mereka fikirkan secara rasional dimana hal 

ini menekankan pada hasil akhir yang didapatkan 

lebih besar dari pada mereka harus berdiam diri 

dan tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup 

mereka.  

 Menuruk pada penelitian yang dilakukan 

terkait dengan rasionalitas lansia yang melakukan 

perdagangan di Pasar Kebonagung meskipun 

sudah mengalami masa yang renta menekankan 

pada gambaran adanya keputusan yang mampu 

diambil sekalipun dihadapkan pada berbagai 

kendala. Namun, secara eksplisit penelitian ini 

tidak menekankan pada solusi alternatif yang 

diberikan sehingga penelitian lebih lanjut 

diperlukan..  
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